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Abstract  

 

While the previous studies have focused their investigations related to code switching in 

spoken expression, this study investigates the code switching in the written context using 

electronic media communication.  This study eagers to know the reasons for a bilingualism 

namely Dirga (initial name) in using code switching in online Facebook message. This is a 

qualitative study. The design of this study is a case study. This study uses an individual as a 

subject. The data is collected by written online chat on Facebook message. The study found 

that Dirga has four reasons in using code switching such as lack of facility, lack of register, 

to emphasize a point and habitual experience. Moreover, it was also found the highest 

frequent of using code switching is because of the habitual experience with the percentage 

of 56%. Meanwhile the lowest frequent of code switching is lack of facility with the 

percentage of 4%. Since this study only analyzed a written online chat from one subject the 

result of this study cannot represent the reasons for general bilingualism to do code 

switching on online Facebook message. This study hopes to contribute to the insight about 

the reasons for bilingualism to do code switching on online Facebook message. 
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PENDAHULUAN 

Bilingualisme adalah kemampuan untuk melakukan ucapan yang lengkap dan 

bermakna dalam lebih dari satu Bahasa (Gallo & Abutalebi, 2024). Meskipun demikian, 

para bilingual memiliki kemahiran berbeda dalam menggunakan bahasa yang mereka 

miliki untuk berkomunikasi secara efektif. Keadaan ini menyebabkan mereka 

melakukan alih kode dan campur kode. Para bilingual seringkali melakukan alih kode. 

Mereka cenderung mengganti bahasa yang mereka kenal dalam percakapan sehari-hari 

dengan ucapan yang sama. Alih kode sendiri dapat diartikan sebagai penggunaan dua 

atau lebih ragam bahasa dalam ujaran yang sama dalam interaksi(Hanafiah, 2022; 

Ismail dkk., 2021). Tujuan alih kode bermacam-macam, misalnya untuk 

mengembangkan hubungan antar penutur, latar belakang keanggotaan atau pendidikan 

(Montes-Alcalá, 2024; Verheijen & van Hout, 2022). 

Alih kode umumnya ditemukan pada penutur bilingual. Oleh karena itu, tidak 

mengherankan jika banyak peneliti yang mempelajari bilingualisme fokus pada alih 
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kode. Alih kode diartikan sebagai penggunaan dua atau lebih ragam bahasa dalam 

ujaran yang sama dalam suatu interaksi( Hanafiah, 2022;Ismail dkk., 2021). Ada 

beberapa alasan penggunaan alih kode dalam interaksi sosial, antara lain: 1) kurangnya 

fasilitas, 2) kurangnya register, 3) suasana hati pembicara, 4) untuk menekankan suatu 

hal, 5) pengalaman kebiasaan, 6) makna semantik, 7) untuk menunjukkan jati diri suatu 

kelompok, 8) untuk menyapa khalayak yang berbeda, 9) alasan pragmatis, 10) untuk 

menarik perhatian(Ismail dkk., 2021). 

Salah satu jejaring sosial terbesar yang memungkinkan penggunanya terhubung 

dengan orang lain adalah Facebook. Facebook adalah situs jejaring sosial terbesar di 

dunia yang memungkinkan pengguna terhubung dengan orang lain melalui komunikasi 

non-verbal (Bukhari & Fatima, 2024). Komunikasi non-verbal memberikan kondisi 

berbeda bagi bilingual dalam melakukan alih kode. Komunikasi non-verbal 

memungkinkan bilingual mengedit konten sebelum mengirimkannya ke lawan 

bicaranya. Fitur ini tidak terdapat pada komunikasi verbal, dimana orang akan 

berkomunikasi secara spontan. Dengan kata lain, pesatnya perkembangan penggunaan 

perangkat elektronik dan interaksi sosial melalui komputer dan telepon seluler 

membawa berbagai fungsi komunikatif serta alasan terjadinya alih kode (Daulay dkk., 

2024). 

Saat ini, alih kode sudah menjadi fenomena yang tidak asing lagi di negara-negara 

multibahasa termasuk di Indonesia, khususnya di Samarinda, Kalimantan Timur. Di 

Samarinda, banyak bilingual yang sering berkomunikasi dengan lebih dari satu bahasa 

dalam komunikasi sehari-hari maupun dalam komunikasi melalui komputer khususnya 

pesan facebook. Meskipun berbagai penelitian telah menyatakan alih kode dalam 

komunikasi verbal, namun alih kode dalam konteks komunikasi tertulis melalui 

komputer belum dibahas secara jelas. Oleh karena itu, penelitian ini ingin mengisi 

kesenjangan ini dengan menemukan alasan terjadinya alih kode dalam komunikasi non-

verbal khususnya dalam pesan Facebook. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah Dirga, Dirga adalah seorang mahasiswa 

bilingual. Dia fasih berbahasa Indonesia dan Inggris. Ada dua pertanyaan dalam 

penelitian ini: 1) apa alasan Dirga sebagai penutur bilingual melakukan alih kode dalam 

pesan online melalui Facebook? dan 2) apa alasan paling sering terjadinya alih kode 

yang dilakukan Dirga dalam pesan online melalui Facebook? penelitian ini diharapkan 
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bermanfaat sebagai referensi untuk menambah literatur mengenai alih kode, khususnya 

interaksi online melalui jejaring sosial. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif terhadap individu tunggal, dengan 

menggunakan partisipan tunggal sebagai subjeknya. Studi kasus menggambarkan 

subjek secara rinci dan menawarkan kesimpulan. Karena penelitian ini bersifat 

kualitatif maka datanya dijelaskan secara verbal. Penelitian ini mencoba untuk 

menemukan Alasan Dirga sebagai penutur bilingual melakukan alih kode dalam pesan 

online melalui Facebook, dan Alasan paling sering terjadinya alih kode yang dilakukan 

Dirga dalam pesan online melalui Facebook. 

Peserta 

Individu yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa kursus 

bahasa Inggris yaitu Dirga (nama samaran). Penelitian ini menggunakan anonimitas 

dan privasi (confidentiality) sebagai bagian dari prinsip etika dalam kualitatif. Subjek 

diberi nama inisial Dirga dan dijadikan sebagai nama subjek dalam penelitian ini. 

Nama awal yang digunakan dan informasi terkait subjek telah disetujui oleh subjek 

penelitian dan informasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini didiskusikan terlebih 

dahulu dengan subjek sebelum penelitian ini dipublikasikan. berdasarkan pengamatan 

peneliti, Dirga adalah bilingual unik yang sering melakukan alih kode dalam pesan 

facebook, sehingga Dirga memenuhi kriteria subjek penelitian ini. 

Bahan dan Prosedur 

Pesan online Dirga dijadikan instrumen di sini. Data tersebut menjelaskan alasan 

Dirga melakukan alih kode dalam pesan Facebook (online chatting) dan juga frekuensi 

terjadinya. Data dikumpulkan melalui pesan Facebook (online chatting) dari tanggal 1 

Januari sampai dengan 7 Juni 2023. Data dianalisis oleh peneliti.  

 Setelah data diambil, data tersebut diidentifikasi, diklasifikasi, dan dianalisis 

berdasarkan alasan alih kode dan dianalisis secara kualitatif dan ditriangulasi dengan 

teori alasan alih kode untuk mengetahui alasan Dirga melakukan alih kode, kemudian 

peneliti mencoba mencari seberapa sering Dirga menggunakan alasan tertentu 

terjadinya alih kode dengan mencari frekuensi (Meheda dkk., 2024) Adapun rumus 

seperti yang dikemukakan di bawah ini, 
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P = F/N x 100%         (1) 

Penjelasan: 

P = sebagai persentase 

F = sebagai frekuensi kata 

N = sebagai jumlah kata 

Data kualitatif dianalisis secara qualitative dengan menggunakan tiga tahap. Yaitu: 

(1) Tahap Reduksi Data, Dialog-dialog pesan online dikategorikan, kemudian diberi 

kode terakhir, diambil data yang menunjukkan kontribusi signifikan terhadap penelitian; 

(2) Menampilkan Data, Dalam menampilkan data peneliti mengumpulkan data, 

mengorganisasikan informasi; (3) Penarikan dan Verifikasi Kesimpulan, Pada tahap ini 

peneliti menarik kesimpulan mengenai topik yaitu tentang alasan Dirga menggunakan 

alih kode, data yang ditampilkan dianalisis kemudian dibuat kesimpulan, kemudian 

diverifikasi kepada teori agar data menjadi valid 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan dua temuan, pertama adalah alasan Dirga melakukan alih 

kode. Temuan kedua adalah alasan paling sering Dirga melakukan alih kode. 

Hasil  

A. Alasan Dirga menggunakan alih kode adalah sebagai berikut 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi 

TIDAK Selang Frekuensi 

(%) 

1 Kurangnya ekspresi yang dimaksud (Lack of 

Facility) 

1 4 

2 Kurangnya pendaftaran (Lack of Facility) 3 12 

3 Untuk menekankan suatu hal (to Emphasize a 

Point)  

7 28 

4 Pengalaman kebiasaan (Habitual Experience) 14 56 

 

1. Kurangnya ekspresi yang dimaksud   

Alih kode digunakan ketika bilingual menghadapi kesulitan dalam menemukan 

ekspresi yang tepat untuk menyatakan suatu makna dalam bahasa target atau ketika 

makna kata tidak tersedia dalam bahasa target. Dari data sebanyak 25 kejadian 
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ditemukan 1 kejadian penyebab terjadinya alih kode yaitu kurangnya ekspresi yang 

dimaksud, seperti yang diungkapkan Dirga, 

“ini reality show apa ya?”. 

Dari pernyataan di atas kita dapat menyimpulkan bahwa subjek tidak dapat menemukan 

kata yang tepat untuk 'reality show'. Agar percakapan dapat berjalan dengan lancar, 

subjek meminjam kata dalam bahasa Inggris 'reality show'. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa seorang penutur dapat beralih ke bahasa lain untuk 

meminjam suatu konsep dari bahasa tersebut (Siregar dkk., 2024). Bilingual sering kali 

melakukan alih kode ketika mereka tidak dapat menemukan kata yang tepat untuk 

mengungkapkan maknanya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Dirga 

menggunakan alih kode pada bagian tuturan ini karena kurangnya fasilitas. 

2. Kurangnya padanan istilah / register 

Dari data sebanyak 25 kejadian ditemukan kekurangan padanan istilah sebanyak 3 

kejadian. Seperti yang diungkapkan Dirga, 

“Bboying juga jarang” 

Dirga menggunakan 'Bboying' karena tidak ada terminologi yang mengacu pada 'boy 

break dancers' dan tidak ada terminologi yang memiliki arti serupa dengan kata tersebut. 

Alih kode terjadi bila penutur tidak sama-sama cakap dalam dua bahasa atau bila 

penutur tidak mengetahui istilah-istilah kata dalam dua bahasa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang menemukan bahwa penutur pada pekerjaan atau minat tertentu 

nampaknya melakukan alih kode karena istilah atau kata tersebut tidak tersedia dalam 

bahasa sasaran (Abdulla & Abbas, 2024). Sehingga bilingual menggunakan terminologi 

bahasa Inggris yang mereka kenal. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa salah 

satu alasan Dirga melakukan alih kode adalah karena kurangnya padanan istilah  

register. 

3. Untuk menekankan suatu hal 

Dari data 25 kejadian pesan yang menggunakan alih kode, terdapat 7 kejadian alih 

kode karena ingin menegaskan maksudnya, seperti yang diungkapkan Dirga, 

“Maaf Bu Comel. latihan menjadi lebih baik. Ngga maksudnya kotor 

ya” 

penelitian menyatakan Switching pada akhir suatu argumen dapat digunakan untuk 

menekankan suatu hal (Daulay dkk., 2024). Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa 
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Dirga beralih ke bahasa Indonesia karena ingin menegaskan maksudnya karena merasa 

sangat bersalah. 

4. Pengalaman kebiasaan   

Dari data tersebut terdapat 25 kejadian pesan yang menggunakan alih kode. 

ditemukan 14 kejadian pesan alih kode karena pengalaman kebiasaan seperti 'maaf' dan 

'terima kasih' seperti yang diungkapkan Dirga 

“Terima kasih Bu. Comel.. kaya upin ipin” 

Alih kode terjadi pada frasa seperti perintah, salam, meminta, mengajak, mengucapkan 

terima kasih, dan pembuat wacana (Rayo dkk., 2024). Dari data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Dirga tidak pernah mengucapkan 'terima kasih' atau 'maaf', 

melainkan selalu mengucapkan 'terima kasih' dan 'maaf'. Itu menjadi pengalaman 

kebiasaannya. Tidak mengherankan jika alasan alih kode yang paling sering dilakukan 

Dirga adalah karena kebiasaan 

B. Alasan paling sering terjadinya alih kode 

Alasan Dirga yang paling sering melakukan alih kode adalah pengalaman kebiasaan 

dengan persentase 56%. 

 

SIMPULAN 

Dari data ditemukan bahwa Dirga mempunyai 4 alasan dalam menggunakan alih 

kode. Yaitu (1) kurangnya fasilitas 4%, (2) kurangnya registrasi 12%, penekanan suatu 

poin 28% dan pengalaman kebiasaan 56%. Frekuensi tertinggi dirge melakukan alih 

kode adalah karena kebiasaan pengalaman. Karena ini adalah studi kasus dengan subjek 

tunggal sebagai partisipan, temuannya terbatas. Diharapkan pada penelitian berikutnya 

dapat mengetahui lebih banyak lagi pokok bahasan yang akan diteliti 
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